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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat rahmatserta karuniaNya kami dapat  melaksanakan  kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berjudul : “Pendidikan Kesehatan Gizi bagi Masyarakat dalam Pencegahan Stunting dan Penyakit Degeneratif Sejak Usia Dini” di GKPS Tangerang dengan sasaran orang tua dari kelas Daut/Balita. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan sebagai bentuk pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Penyusun menyadari bahwa ilmu keperawatan berkembang pesat sehingga penulis berharap saran dan kritik yang bersifat membangun guna perbaikan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini. Penyusun mengucapkan terima kasih untuk semua pihak yang sudah memberikan banyak dukungan dalam penyusunan proposal Pengabdian Kepada Masyarakat ini. 		

Jakarta, 20 Oktober 2025
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BAB I
PENDAHULUAN




1.1 Analisis Situasi

Stunting masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius di Indonesia. Anak-anak yang mengalami stunting memiliki risiko lebih tinggi mengalami berbagai penyakit kronis dan degeneratif di usia dewasa, seperti diabetes, hipertensi, dan penyakit jantung. Penyebab utama stunting antara lain adalah kurangnya asupan gizi yang memadai dan pemahaman masyarakat yang terbatas terkait pola makan sehat, khususnya pada masa 1.000 hari pertama kehidupan.
Pendidikan kesehatan gizi merupakan salah satu langkah strategis dalam mencegah stunting. Dengan meningkatkan pengetahuan masyarakat, terutama orang tua dan calon orang tua, diharapkan terjadi perubahan perilaku dalam pemenuhan gizi anak yang berkelanjutan.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya gizi seimbang sejak dini sebagai upaya pencegahan stunting dan penyakit degeneratif, serta membangun kesadaran kolektif untuk menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuh kembang anak secara optimal.

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah
Berdasarkan analisis situasi di atas maka dapat diidentifikasi permasalahan mitra adalah :
a. Keluarga belum memiliki pengetahuan yang optimal mengenai stunting
b. Keluarga belum memiliki keterampilan yang baik dalam pencegahan dan penanganan stunting pada usia dini




1.3 Tujuan Kegiatan
Secara umum kegiatan pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan keluarga dan keterampilan keluarga dalam pencegahan. Secara spesifik tujuannya adalah sebagai berikut.
a. Memberikan pengetahuan tentang stunting usia dini
b. Memberikan pelatihan tentang pencegahan dan penanganan stunting pada usia dini
c. Mendorong perilaku hidup sehat sebagai bagian dari pencegahan penyakit degeneratif.

1.4 Manfaat Pengabdian Kepada Masyarakat
Hasil kegiatan pengabdian pada masyarakat ini memberikan kontribusi positif dalam pencegahan dan perawatan keluarga yang memiliki balita stunting.
Secara eksplisit manfaat kegiatan ini adalah sebagai berikut:
a. Meningkatnya Meningkatnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang gizi dan stunting.
b. Keluarga dalam kegiatan ini memperoleh wawasan tentang stunting dan pencegahannya
c. Keluarga memiliki keterampilan dalam pencegahan dan penanganan stunting
d. Staf dosen STIKes RS Husada dapat melaksanakan salah satu dharma dari tri dharma perguruan tinggi yaitu pengabdian kepada masyarakat dengan mengaplikasikan ilmu keperawatan. 





















BAB II
METODE PELAKSANAAN KEGIATAN


2.1 Kerangka Pemecahan Masalah

Kerangka berpikir untuk memecahkan masalah kegiatan ini Masalah stunting masih menjadi salah satu indikator kegagalan pemenuhan gizi anak di Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan, prevalensi stunting masih cukup tinggi, terutama di wilayah pedesaan. Stunting bukan hanya mengganggu tumbuh kembang fisik anak, tetapi juga berdampak pada perkembangan kognitif dan berisiko menimbulkan penyakit degeneratif seperti diabetes, hipertensi, dan penyakit jantung pada usia dewasa. Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, maka metode dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut
Permasalahan
c. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya gizi sejak masa kehamilan dan usia dini anak.
d. Tidak optimalnya peran keluarga dan lingkungan dalam mendukung perilaku hidup sehat.
e. Minimnya edukasi dan informasi yang tepat mengenai pola makan sehat, MP-ASI, serta kebutuhan nutrisi ibu hamil dan anak balita.

Pemecahan Masalah
d. Memberikan pengetahuan tentang stunting, pendidikan kesehatan gizi berbasis bukti (evidence-based nutrition education).
e. Memberikan pelatihan tentang pencegahan dan penanganan stunting pada anak.

















Alternatif Pemecahan Masalah
Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan keluarga dalam pencegahan dan penanganan stunting pada balita
Metode Kegiatan
a. Penyuluhan dan Edukasi Kesehatan Gizi.
b. Demonstrasi pembuatan MP-ASI sehat dan murah berbasis bahan lokal.
c. Memberikan ruang interaktif untuk bertanya dan berbagi pengalaman antar peserta.








2.2 Realisasi Pemecahan Masal
2.2.1 Penyuluhan tentang Stunting
Kegiatan penyuluhan dilakukan untuk meningkatkan kognitif peserta dari yang tadinya tidak mengetahui menjadi mengetahui dan dari tidak mau menjadi mau. Materi yang disampaikan terkait konsep umum Stunting
a. Pengertian Stunting
b. Tanda dan gejala stunting
c. Dampak dan komplikasi stunting
d. Pencegahan Stunting
e. Penanganan Stunting
f. Usia rentang 
g. Hubungan stunting dengan penyakit degeneratif
2.2.2 Pelatihan PHBS (perilaku Hidup Bersih dan Sehat)

a. Hubungan PHBS dengan pencegahan infeksi penyebab stunting.
b. Praktek mencuci tangan yang dilakukan oleh dosen STIKes RS Husada

2.2.4 Edukasi Strategi Makan Sehat untuk Anak Usia Dini
a. Kegiatan ini merupakan penyuluhan mengenai peran ibu, ayah, dan keluarga besar. Membangun kebiasaan makan sehat di rumah. Penyusunan strategi makanan sehat untuk anak usia dini terutama balita yang sulit makan melalui modifikasi 3J (Jenis, Jam dan Jumlah Makanan) serta Teknik Pemberian Makan pada Balita. Materi ini akan diberikan oleh dosen STIKes  RS Husada.
b. Pengukuran antropometri (tinggi badan, berat badan, dan status gizi anak)

2.3 Keterkaitan
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini melibatkan STIKes RS Husada dan Gereja GKPS Tangerang. Instansi yang terlibat mendapat keuntungan secara bersama-sama (mutual benefit)


2.4 Khalayak Sasaran

Khalayak yang dijadikan sasaran kegiatan ini adalah keluarga yang berusia antara 21 tahun sampai dengan 40 tahun. Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat dilihat pada Tabel 2.1
Tabel 2.1 Keterlibatan Khalayak Sasaran

	Khalayak
	Kegiatan 
	Sasaran

	Keluarga yang memiliki Balita di GKPS Tangerang
	d. Penyuluhan tentang stunting
e. Pelatihan PHBS 
f. Edukasi Strategi Makan Sehat Usia Dini
	Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam pencegahan dan penanganan stunting pada anak usia dini 



2.5 Rancangan Evaluasi

2.5.1 Prosedur dan Alat Evaluasi
Untuk mengetahui apakah program yang akan dilaksanakan ini berdampak positif atau sejauh mana program ini terlaksana, maka perlu dilaksanan evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang meliputi : 
1) Dilakukan pre tes mengenai pengetahuan dan keterampilan pencegahan stunting pada anak usia dini 
2) Dilakukan pos tes mengenai pengetahuan dan dan keterampilan pencegahan stunting pada anak usia dini
3) Dilakukan evaluaasi dengan cara keluarga meredemonstrasikan PHBS (Cara mencuci tangan) pada anak usia dini
2.5.2 Tehnik Analisis Data dan Kreteria Keberhasilan Program
1) Hasil skor pre tes dan post tes akan dibandingkan sehingga akan dapat dilihat keberhasilan program yang dilakukan. Data hasil tes baik pre test maupun post tes tentang tentang pengetahuan dan keterampilan keluarga dalam pencegahan dan penanganan stunting pada balita  dianalisis dengan teknik analisis deskriptif.


BAB III
METODE PELAKSANAAN



Pelaksanaan  kegiatan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan tahapan sebagai berikut :

	No 
	Tahapan 
	Materi/Kegiatan 
	Metode
	Tempat 

	1
	Persiapan :
a. Persiapan bahan, administrasi, surat menyurat,materi, dll 

b. Persiapan materi


c. Persiapan media


d. Persiapan petugas
	Mempersiapkan surat tugas, surat izin melakukan kegiatan,materi


Materi


LCD, Laptop, Lembar leaflet, PPT

Pembagian tugas dan
tanggung jawab  
	Penyusunan surat izin dan kelengkapan administrasi


Studi literatur 

Studi literatur

Diskusi 

	Gereja GKPS Tangerang


	

2
	Pelaksanaan Kegiatan
a. Pembukaan 
b. Pelaksanaan 
c. Evaluasi 
	Melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat


	Diskusi,
Ceramah, demonstrasi dan
tanya jawab  
	Gereja GKPS Tangerang


	
3
	Evaluasi :
a. Evaluasi struktur
b. Evaluasi proses
c. Evaluasi hasil
	Evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat
	Diskusi  

Penyusunan laporan
	Gereja GKPS Tangerang











BAB IV
BIAYA DAN JADWAL PELAKSANAAN


4.1Anggaran Biaya  

Dana yang digunakan dalam kegaiatan pengabdian kepada masyarakat ini dibebankan pada rencana anggaran belanja STIKes RS Husada. Adapun biaya yang dibutuhkan dalam pengabdian kepada masyarakay ini adalah sebagai berikut:  

 ANGGARAN 
KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT


	No
	Kegiatan/uraian
	Volume
	Unit cost
	Jumlah 

	
1
	
liflet
	
50  Paket
	
Rp. 1.000
	
Rp.  50.000

	2
	Spanduk 
	1
	Rp. 50.000
	Rp.  50.000

	
3
	Transpost mahasiswa
	Husada-Tangerang
Tangerang-Husada
	Rp.110.500
RP135.000
	Rp.   245.500

	4
	Narasumber 
	2 orang 
	Rp.500.000
	Rp. 1.000.000

	5
	Konsumsi 50 x@ 25.000
	50
	Rp. 25.000
	Rp. 1.250.000

	6
	Sovenir 
	50
	Rp. 10.000
	Rp.    500.000

	
Jumlah
	
Rp. 3.095.500






4.2 Jadwal Pelaksanaan  

Kegiatan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Juli -Oktober 2025 dengan rincian kegiatan sebagai berikut:

	No 
	
Kegiatan
	Jadwal Pelaksanaan

	
	
	Bulan I
(Juli)
	Bulan II
(Agustus)
	Bulan III
(September)
	Bulan IV
(Oktober)

	
1
	
Persiapan administratif
	
10  Jam
	
	
	

	
2
	
Persiapan Materi 
	
	
16 jam 
	
	

	
3
	
Pelaksanaan Penyuluhan dan Pelatihan 
	
	
	
18  jam 
	

	
4
	
Evaluasi dan Laporan Akhir
	
	
	
	6 jam 

	Total 1 SKS
	50 jam pelaksanaan
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